BAB IX
LANDASAN TEORITIS
A. Pengelolaan Kelas
) Pengertian Pengelolaan Kelas
Pengelolaan atau manajemen adalah salah satu
Iunéur! vang penting di dalam suatu lembaga, atau
departemenfdepartgmenl teptentu, lebihhlgbih di dalam
suatu lembaga pendidiﬁan :;;u sekéiahilgk;réhh gekolah
merupakan kesatuan kerja yang terdiri dari beberapa
kelas yang berdiri sendirl yang dibina dan dibimbing
oleh guru-guru atau wali kelas sebagal penanggung
Jawabnya. Adalah suatu realita bahwa, banyak guru yang
tidak berhasil dalam mengajarnya lantaran ketidak
tahuannya dalam mengelola kelas. Oleh sebab itu setiap
guru atau wali kelas hendaknya mengetahui dan memahami
serta menguasal adanya pengelolaan kelas ini dengan
~baik. Tanpa pengelolaan yang baik, kegiatan kelas tidak
akan berjalan dengan baik.
Adapun yang dinaksud dengan pengelolaan atau
manaJjemen kelas adalah: kepemimpinan atan
1

ketatalaksqna&n guru dalam menyelenggarakan kelasnya.

hal ini berarti bahwa seorang guru mampu menciptakan dan

1N.A. Ametembun, Marajemen Kelas, IKIP, Bandung, 1981,
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memelihara kondisi kelas yang memungkinkan ter-
selenggaranya proses belajar mengajar secara efektif.

Men&?ut DR. H. Hadari Nawawi bahwa vang dimaksud
dengan pengelolaan kelas adalah:

"Kemampuan guru atau wali kelas dalam
mendayagunakan potensi kelas yvang berupa pemberian
kesempatan yang seluas-luasnya pada setlap personal
untuk melakukan keglatan-kegiatan vang kreatif dnn
terdrah ®sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat
dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan-
kegiatan vang bsrhubungam dengan kurikulum dan
perkembangan murid.

Sedangkan menurut DR. Made Pidarta, dalam bukunya
pengelolaan kelas, bahwa:

Pengelolaan kelas adalah ketrampilan bertindak
seorang guru yvang didasarkan kepada pengertian tentang
sifat-sifat kelas dan kekuatan yang mendorong mereka
bertindak selanjutnya berusaha untuk memahami. dan
mendiaknosa situasi kelas dan kemampuan untuk bertindak
selektif serta kreatif untuk memperbaiki kondisi,
sehlingga dgpat menciptalkan siltuasi belajar dan mengajar
vang baik.

Pengelolaan kelas dapat pula dipandang sebagai

alat dalam mengembangkan kerJja sama dan dinamika kelas

agar stabil. Ini berarti bahwa individu dapdt-. mencapai .-

perkembangan dengan baik hanya dengan dalam kelompok
dengan berintegrasi dan kerja sama sebagai kesatuan yang
bulat. Oleh sebab itu hal-hal yang berhubungan dengan

2Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas,
Gunung Agung, Jakarta, p. 115

3Hade Pidarta, Pengelolaan Kelas, Usaha Nasional,
Surabaya, p. 9
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pengelolaan kelas, seperti, penempatan individual,
penempatan kelompok, faktor lingkungan, sifat-sifat
kelas, peranan dan motif individu dalam kelompok,
penyesualan dalam mengajar hendaknya harus benar-benar
diperhatikan dan dipashami, sehingga tidak mengalaml
kesulitan dalam mengelola kelasnya agar menjadi baik.

Dari beberapa definisi-definisi di atas, maka
vang dimaksud dengan pengelolaan atau menajemen kelas
adalah mencakup seperangkat kegiatan pendidiken yang
ditujukan uﬁtuk menciptakan dan memelihara kondisi-
kondiei vang optimal bagi terselenggaranya proses
belajar mengajar yang efektif dan dinamis. Dengan kata
lain, pengelolaan atau meznajemen adalah merupakan proses
mengorganisasi dan mengkoordinasikan kemauan murid-murid
&ntuk mencapal proses belajar mengaJjar dengan baik. Ini
berarti  bahwa pengelolaan kelas bertujuan untuk
menciptakan kondisi dalam kelompok kelas yang berupa
lingkungan kelas yang baik, kreatif dan disiplin dalam
menjalankan tugasnya masing-masing.
2. Kedudukan Pengelolaan Kelas

Kelas sebagal bagian atau wunit terkecil dari
suatu sekolah, sangat efektif digunakan untuk mewujudkan
segala tujuan éekolah. Oleh karena'iﬁu, kelas sebagal
bégian yang terkecll harus dikoordinir, dikelola

sedemiklan rupa sehingga memenuhl harspan.



- Disamping ‘ itu kelas adalah lingkup kelompok
sosial yang dinamis yang harus dipergunakan oleh setiap
guru atau wali kelas untuk kepentingan murid dalam
proses  kependidikannya, maka kondisi kelas harus

'diliputi dengan dorongan-dorongan untuk aktif secarn
terarah vang dikembangkan melalui kreatifitas dan
1n;siatif murid sebagal kelompok. Untuk.itu.setiap guru
atau wali kelas hendaknya berusaha menyalurkan berbégnil
garan, pendépat, gagasan, ketrampilan serta potensi Jjuga
energi yang dimiliki murid, guna mencapal suatu kegiatan
vang berguna. Dengan demikian kelas tidak akan menjadi
statis dan membosankan.

Untuk mewujudkan kelas yang dinamis dan kreatif,
realisasinya tidak hanya sekedar terbatas di dalam
kelasnya sendiri, tetapi mungkin pula dilaksanakan
bersama-sama dengan kelas yang lain atau oleh seluruh
sekolah baik guru maupun murid. Karenanya kelas harus
dilihat dari dua sudﬁt:

1. Kelas sebagal suatu unit atau suatu kesatuan yang
dapat mewujudkan keglatan-keglatan berdnsarkan
programnya masgling-maeing.

2. Kelas dipandang sebagal unit yang menjadi bagian dari
suatu sekolah sebagal suatu organisasl kerja.

Kedua sudut pandangan mengenai pengelolaan kelas
tgrsebut di atas harus sejalan, dalam arti semua

%Hadari Nawawi, Op.Cit, p. 130



kegiatan kelas yang dapat ditingkatkan menjadi keglatan
sekolah harus dimanfaastkan sebaik-balknya.

Pada @ zaman sekarang ini sangatlah kompleks
masalah-masalah yang dihadapi sekolah, baik sekolah
negeri maupun swasta, khususnya menyangkut masalah
disiplin pada siswa. Dan untuk mengatasi hal ini
Baﬁgatlah membutuhkan ketrampilan khusus tentang
pengelolaan kelas. Sebab pengelolaan kelas inli merupakan
pengantar untuk dapat mendekati kepada penyelesaian dan
Juga untuk mén;aﬁai tujuan yang hendak dicapai.

Pengelolaan kelap sebagal tindakan yang dilakukan
guru dalam rangka menyediakan kondisi vyang optimal,
dimaksudkan agar proses belajar mengajar berlangsung
efektif, dan semua ini terwujud hanya dalam kondisi vang
tertib. Hal _ini _mgnandakgn pula bahwa tanpa adanya
pengelolaan atau manajémeﬁuﬂelas,'m&ké Kgmdnékinan basnr,
proses belajar mengajar tidak berjalan sebagaimana yang
diharapkan. Artinya bahwa pengelolaan kelas yang baik
sangat menentukan berhasilnya guru dalam mengajar dan
siswa dalam belajar di kelas.

Perlu diingat bahwa, mengelola kelas bukanlah
tugas vang ringan. Bertahun tahun guru mengalami
kesulitan dalam hal ini, sehingga tidak Jarang guru yang
gagal dalam mengajarnya. Oleh sebab 1tu guru harus

banvak belajar dan mengenal guna memenuhl tugasnyn.
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Mengingat hal di ates, maka pengelolaan atau manajemen
kelas sangat penting dan mempunyai kedudukan yang tidak
kalah pentingnya dengan masalah-masalsh lainnya yang
berhubunganldengan proses belajar mengajar.

Meskipun banyak hambatan yang dihadapi oleh guru
ketika mengelola kelas agar menjadi baik, apapun
bentuknya demi usaha bersama untuk menciptakan suasana
dan keadaan yang menguntungkan, serta keberhasilan dalam
proses beledar mengajar, namun guru harus tetap berusaha
dan mengupayakan semaksimal mungkin untuk mengelola
kelasnya, sebab pengelolaan kelas merupakan faktor yang
Bangat menentukan untuk usaha tersebut.

Dari urailan di atas, kiranya dapat diambil suatu
k;simpulan bahwa kedudukan pengelolaan kelas atau
manajemen kelas adalah sangat penting dalam rangka untuk
‘mendayagunakan dan menciptakan kondisi kelas vang
dinamis dan kreatif, sehingga proses belajar mengajar
dapat dilaksanakan sebaik mungkin. Jadl pengelolann
kelas yang efektif merupakan suatu syarat yang sangat
penting bagi pelaksanaan pengajaran yang baik dan
dinamis, sehingga tujuan yang dicanangkan dapat dicapai
‘semaksimal mungkin. Juga dalam mengarahkan tingkah 1laku

siqwa, mengarahkan segala kemampuan siswa menuju manusia

P T (TR
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sempurna dan sebagainya.
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3. Aspek-aspek Pengelolaan Kelas
Di atas sudah dijelaskan bshwa kelas adalah
merupakan suatu unit kerja yang berdiri sendiri, perlu

mendapatkan pengelolaan atau pengaturan kelas yang baik

L Mad PR LT S

agar dinamika kerja kelas dapat berjalan dengan baik.
Untuk dapat mengelola kelas dengan baik, maka perlu
diperhatikan beberapa aspek vang menjadi dasar
pengelolaan. Adapun aspek-aspek vang harus diperhatikan
~dalam mengelola kelas adalah:

. Perencanaan kelas

. Pengorganisasian kelas

. Pengarahan kelas

Koordinasi kelas

Komunikasi kelas
Kontrol kelas.*

DO WON -

Untuk lebih jelasnya, maka akan penulis uraikan
satu persatu sebagai berikut:
1. Perencanaan kelas |

Dalam setiap kegiatan atau keorganisasian sangat
diperlukan adanya perencanaan (planning), baik
perencanaan pendek maupun perencanaan Jangka panjang.
Sebab suatu keglatan tanpa adanya perencanaan tidak akan
berjalan dengan baik, begitu pula dalam mengelola kelas

rerlu diadakan perencanaan yang matang, yang diwujudkan

- dalam bentuk program-program vang kongkrit, dengan

5Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, Cv. Haji
Masagung, Jakarta, 1988, P 16-44 ’
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mengkaitkan menurut alokasi waktu yang tersedia yang
berwujud tahunan, program catur wulan, program bulanan
dan program mingguan serta program harian.

Program harian dan mingguan berhubungan dengan
kurikulum, yang disusun dalam bentuk daftar pelajaran.
Sedang program tahunan di dalamnya memuat secara
tefperinci mengenal program semester dan program
bulanan. |

| Program-program tersebut di atas perlu pula
dirumuskan adanya tujuan proses belajar mengajar yaitu
tujuan . setiap bidang-gtuqilkDiaampinqlggggngqnaam yang
berdasarkan kurikulum bagi sebuah kelas, periﬁ pulal
disusun dan direncanagkan adanya program extra kurikulum
guna menunjang kegiatan kurikulum vaitu kegiatan proses
belajar mengajar.
2. Pengorganisasian kelas

Organisasi secara umum dapat diartikan memberi
struktur atau susunan, yskni dalam menyusun atau
menempatkan orang-orang dalam suatu kelompok kerja sama
dengan maksud penempatan antara orang-orang dalam
kewajiban, hak Jjuga tanggung Jawab masing-masing.
Penentuan struktur hak dan kewajiban dimaksud agar
tersusun suatu pola kegiatan menuju kepada tercapalnya

tujuan yang utama, dengan kata lain organisansl adalnh

aktifitas calam membagi karja menggolong-golongkan Jjenis
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pekerjaan, memberl wewenang, menetapkan saluran perintah
dan tanggung Jawab diantara para pelaksana.

Bertolak dari uraian tersebut di atas maka kelas
vang merupakan sub dari sebuah sekolah  harus
didayagunakah sebalk mungkin, dan guru atau wali kelas
harﬁs mampﬁ membagl beban kerja dengan pemberian
wewénang dan tanggung jawab secukupnya kepada semua
personil vang 1ikut serta dalam pengelolaan kelas.
sehubungan dengan itu harue diusahakan setiap personil
kelas mengetahui posisinya dalam struktur_ organisasi
kelas yang disusun berdasarkan pembagian tugas masing-
masing. Misalnya dibentuk pengurus kelas vang meliputi
ketua kelas, sekretaris kelas, bendahara kelas, serta
Jadwal-jadwal piket yang berhubungan dengan program 5 K.
Yaitu kebersihan, ketertiban, keamanan, keindahan dan
kekeluﬁrgaan. Dengan terbentuknya pengurus-pengurus

kelas dan pembagian tugas masing-masing, maka situasi

akan berjalan dengan baik dan efektif.
3. Pengarahan kelas

Setiap program yang telah direncanakan dalam
perjalanannya, pastilah tidak terlepas adanya kekeliruan
dan penyimpangan, maka agar tidak terjadi hal vang
demikian diperlukan adanya pengarahan ini. Untuk eemua

program kelas, guru/wali kelaslah yang patut memberi
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pengarahan tersebut dengan dibantu oleh kepala eekolah
dan administratif sekolah. Pengarahan ini biasanya
berupa instrukei-instruksi atau petunjuk bahkan
bimbingan-bimbingan. usaha memberikan petunjuk dan
bimbingan ini dapat dilakukan melalui bentuk kerja sama
antra guru/wali kelas dengan kepala sekolah sebagal
pimbinan, superpisor dan sekaligus sebagai konselor.
Sedangkan instruksi. sebaiknya diputuskan melalui
musvawarah sehingga setiap pelaksanaan siswa merasa
diikutsertékan dan memungkinkan tumbuhnya perasaan ikut
bertanggung jawab terhadap kelancaran kegiatan yang ada
dalam kelas.

4. Koordinasl kelas

Koordinasi pada dasarnya berartil kegiatan membawa
personil, material, semua fasilitas dan tehnik-tehnik
dan tujuan,K kedalam suatu hubungan kerja sama yang
harmonis dalam rangka mencapail suatu tujuan yang telah
ditentukan.

Koordinasi kelas diwujudkan dengan menciptakan
kerja  sama yang ‘didasari saling pengertlian akan tugas
dan peranan masing-masing. Koordinasi yang efektif
memungkinkan setiap personil kelas menyampaikan saran-
saran-saran., pendapat-pendapat serta gagasan-gagasan,
" baik 'dalam bidang kerjanya sendiri maupun mengenai

bidang kerja pihak lain terutama yang mempunyai sangkut
| ; .
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paut ' dengan bidang yang menjadi tanggung Jawabnya.
Karena dengan koordinasi yang efektif tidak akan terjadi

tgbrakan atau kesimpang-siuran dalam pembagian tugas

m;upun.ﬁeﬁggﬁnééh et d&ﬁ;fﬁéilitas“kgiaé"vang ada.
Darli beberapa uraian di atas Jelaslsh bahws

koordinasi pada dasarnya merupakan usaha atau kegiatan

guru atau wali kelas untuk menciptakan hubungan kerja

vang harmonis schingga menjadi produktif, baik untuk

kepentingan murid-murid maupun untuk kepentingan
kelas/sekolah. Disamping itu berarti pula harus Jjelas
bahwa perintah hanya diterima dari guru dan harus
dipertanggung jawabkan kepada Kepala Sekolah.

5. Komunikasi kelas

” Dalam melaksanakan tugas-tugas dan kegiatan kelas
vang meliputl dari perencanaan sampai kepada kontrol
kelas dalam segala aspeknya termasuk keglatan proses
belajar ﬁengadar, diperlukan hubungan manusiawi yang
harmonis. Dalam bentuk kongkritnya, komunikasi
disalurkan ;berupa kesediaan menyampaikan keterangan-
keterangan dan beberapa penjelasan vang diperlukan pihak
lain sebagal anggota kelas untuk mewujudkan program
kelas. Oleh sebab itu program kelas akan berjalan dengan
baik  dan sebagaimana mestinya apabila komunikasi

tersebut dibina atas dasar manusiawi yvyang harmonis.



6. Kontrol kelas

Aspek pengelolaan kelas yang terakhir adalah
pengontrolan atau pengawasan. Pengawasan adalah proses
vang menjamin bahwa, semua aktivitas vang dilakukan oleh
organisasl telah dibimbing kearah tercapalnya tujuan
vang direncanakan lebih dahulu. Menurut Jawahir Tanthowi
dikatakan bahwa, vang dimaksud dengan kontrol:

Kontrol (controlling) adalah kegiatan/proses
kegiatan untuk mengetahul hasil pelaksanaan, kesalahan,
kegagalan untuk rerbaikan kemudian dan mencegah
terulangnya kembali kesalahan itu begitu pula mencegah
sehingga pelaksanaannga tidak berbeda dengan rencana
vang telah ditetapkan.

| Jadi tujuan ,“daril.pengawaga? _adalah  untuk
mengetahuil apakah peiake;;;anhya éudah sesﬁﬁi dengan
perencanaan yang telah ditetapkan lebih dahulu atau
masih belum.

Dalam  bentuk kongkritnya  kontrol dilakukan
terhadap realisasi jadwal pelajaran; disiplin guru dan
disiplin murid, pelaksanaan tugas murid, partisipasi
setlap personil dalam program kelas dan sebagainya.
Sehingga dengan melalul kontrol kelas vang bailk maka
dapat  diketahui keberhasilan dan ketidakberhasilan

~program di atas, dan selanjutnya harus diteliti pula
sebab-sebab  ketidakberhasilannya untuk dipergunakan

sebagal tindakan follow up berikutnya.

6Drs. Jawahir Tanthonwi, Unsur-unsur Mlanajemen menurut
Ajaran Al-@ur 'an, Pustaka Al-dusna, Jakarta Pusat, 1983, p. 77-78
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4. Guru dan Organisasi Kelas

Kelag sebagal suatu organisasi kerja yang di
dalamnya bekerjasama esejJumlah orang, perlu adanya
keteraturan dalam prakteknya. Oleh karena 1itu kelas
perlu diorganisir secara baik agar mampu mewujudkan
kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai tujuan proses
belajar mengajar yang semaksimal mungkin. Organisasi
kelags adalah subsistem yang terkecil dari organisasi
sekolah, dimana di dalamnya tercantum  peraturan
peraturan, | nilai-nilai sikap dan tindakan untuk
selanjutnya nilai-nilai tersebut akan membantu siawa
maupun para guru dalam kedudukannya atau Jabatannva
masing-masing.

Organisasi kelas tidak hanya berfungsi sebagal
dasar terciptanya interaksi guru dengan siswa, tetapi
juga menambahkan efektifitas, yakni interaksl yang
bersifat kelompok. Metode pengelompokan ini adalah salah
satu strategi dalam mengorganisir siswa dan guru dalam
menangani - kelasnya dquaqégaik. DR. MaqE Pidarta dalam
bukunya "Pengelolaan Kelas” bérdaéarkan hasli' risetnys’
untuk membuat iklim kelas yang sehat dan efektif ialah
sebagal berikut:

1. Bila situasi kelas memungkinkan anak-anak belajar
secara maksimal, fungsi kelompok harus diminimalkan.

2. Manajemen kelus harus memberikan fasilitas untuk
mengembangkan kesatuan dan kerjasama.

3. Anggota-anggota kelompok harus diberi kesempatan
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang
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memberi efek kepada hubungan dan kondisl kerJa.

4. Anggota-anggota kelompok harus dibimbing dalnm
menyelesaikan kebimbangan, ketegangan dan perasaan
tertekan.

5. Perlu diciptakan_persahabatan dan kepercayaan yang
kuat antar murld.

Dalam hal 1inl guru sebagal penanggung jawab
kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas dan yang
langsung memberikan kemungkinan bagi slswa agar terjadl
proses belajar yang efektif, maka guru disamping
berfungel sebagal pengajar dan pendidik, Juga
berkewaJiban untuk méngelola dan mengorganisir kelasnya
masing-masing. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan
oleh guru dalam rangka mengorganislr kelas adalah:

1. Organisasi intra dan extra

2. Organisasi kegiatan pelajaran

3. Organisasi personal murid

4. Organisasi fasilitas-fasillitas fisik kelas.B

Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan sabtn
persatu:
1. Organisasl intra kelas dan extra kelas

Organisasi kegiatan guru dalam hal ini adalah
berupa perencanaan atau program pelajaran yang telah
ditetapkan yang selanjutnya dilaksanakan guru di dalam
kelas. Adapun tugas guru dalam organisasi intra dan

extra kelas dapat digolongkan atas:

"Made Pidarta, Op.Cit, p. 80

BN.A. Amatembun, Op.Cit, p. 36
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a. Organisasi 1intra kelas, yaitu suatu kegiatan progeg
belajar meﬁgadar vang dilaksanakan oleh guru pada
waktu jam sekolah, yakni sewaktu berlangsungnya Jjam-
Jam pelajaran atau vang lebih dikenal dengan kegiatan

'intra. kurikuler. Uptuﬁ_&?giatan semacam ini  fungsi
guru meliputi: h
1) Guru sebagail instruksional
Sudah menjadi kebliasaan umum bahwa, tugas guru
secara tradisional adalah mengajar, yakni memberikan
atau menyampalkan sejJumlah pengetahuan kepada siswa.

Prof. Drs. S. Nasution mendefinisikan mengajar ialah:

Disamping menanamkan pengetahuan pada anak Jjuga
merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebalk-baiknya dan menghubungkannya dengan
anak sehingga terjadilah proses belajar mengajar.®

Jadi tugas guru sebagai instruksional
berkewajiban untuk  mencerdaskan dan menanamlzan
pengetahuan pada anak.

2) guru sebagal educational

Disamping guru berfungsi sebagail pengajar, maka
fungsi gﬁru vang sebenarnya adalah sebagai pendidik,
vaknl tidak hanya sekedar menyampaikan atau memindahkan

seJumlah materi pengetahuan kepada sejumlah s8ilswa

tertentu di dalam kelas tertentu pula, akan tetapl leblh

93. INasution, Didaktik Azas-azas Mengajar, Jemmars
bandung, 1986, p. 8



daripada itu guru berkewajiban pula membantu pertumbuhan
dan perkembangkan siswa menuju kedewasaannya masing-
masiﬁg. Bantuan ini tidak hanya mengenai. aspek
intelektual, tetapi berkenaan Jjuga dengan aspek sikap,
watak, minat perkembangan emosi, perkembangan sosial dan
lain-lain. Dan karena pengetahuan yang berupa materi
pélajaran ini hanya merupskan alat dan bukan tujuan
dalam proses pendidikan anak, maka disinilah guru harus
membantu anak tersebut Iagar dapat memanfaatkan pe-
ngetahuan vang dimilikinya itu bagi kehidupannya kelak.

| Mengacu pada uraian di atas, Ag. Soejono
ﬁendefinisikéﬁ”ﬁendi&ikaﬁ“ﬁaﬁWa,'yané kita maksud dengnh
rendidikan:

Orang dewasa yang bertanggung Jawab memberikan
rertolongan kepada anak didik, dalam perkembangan
Jasmani dan rohaninya, agar mencapal kedewasaannya,
gampu berdiri memenuhi tugasnya S?Bagai makhluk sosial

an sebagai individu atau pribadi.

I=lam telah meletakkan dasar-dasar adanya
kewajiban dan mengajar ini sejak dahulu yakni sejak
penciptaan manusia yang pertama. Pendidik dikalangan
umat Islam dipandang sebagal penunjuk Jalan ke arah
kebenaran, sehingga benar-benar dibutuhkan akan

keberadaannya. Seperti dalam risalash ikhwanussufa’

terdapat nasehat bahwa:

loﬁq. Soejono, Fendahuluan ilmu Pendidikan Umum, CV. Tlmu
Bandung, p. 60.
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Sepungguhnya pada permulaan martabatnya manuain
itu tidak dapat mengetahui ilmu pengetahuan., maka dari
itu dalam keadaan ini manusia membutuhkan guru atau
pendidik atau pengajar dalam pelajarannya dan dalam
pembentukan akhlagnya ??n dalam ucapannya, i tikad dan
awal-awal perbuatannya.*”

Dengan demikian maka tugas guru yang lebih
penting dan paling utama adalah membimbing dan
mengarahkan serta memberi pertolongan kepada siswa untuk
diBawa ke tingkat dewasa balk segli Jasmani maupun
rohaninya.

3) Guru sebagail Manajerial

Disamping tugas guru sebagal pendidik  dan
pengajar, maka gurupun bertugas untuk mengelola
kelasnya. Mengelola kelas adalah sangat penting bagi
seorang guru, seébab sering terjadi ketidak berhaslilan
guru dalam mengajar, lantaran ketidaktahuannya mengelola
kelas dengan baik. Dalam kelas guru dituntut untuok
melakganakan berbagai tugas yang meliputi tugas akademik
dan juga tugas administratif.

Dan tﬁgaa administratif ini salah satunya- adalah
mengelola kelasa.tugagntugas.tersebut‘d{wgpaa yvakni guru

e

sebagai instruksional, guru sebagal educational dan puru

sebagai manajerial, adalah merupakan gerangkaian
kegiatan guru dalam rangka menjalankan organisasi intra
kelas.

.“H.N., Hubungan timbal Balik Pendidikan Agama 1
Lingkungan  Sekolah dan keluarga, Bulan Bintang, Jakarta,
1977, p. 124.
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b. Organisasi extra kelas.

Kegiatan-kegiatan extra kelas sering juga disebut
dengan kegiatan extra kurikuler, yakni kegiatan-kegiatan
vang dllaksanakan oleh guru di luar jam-jam sekolah atau
di luar Jam pelajaran bilasanya. Keglatan Jenls In)
merupakan pelehgkap atau sebagai tambahan pada kurikulum
sekolah dan besar - sekalil pengaruhnyva terhadap
rerkembangan diri anak. Diantara kegiatan ini adalah:
olah raga, kepramukaan, keesenian, dan tambahan pelajaran
lain di luar Jam sekolah.

i Organiaaéi kegiatan pelajaran

Organisasi kegiatan pelajaran ini terdiri atas:
persiapan pe}adaran, pelaksanaan pelajaran dan akhir
relajaran. Kesemuanya itu harus dilakukan oleh seorang
guru untuk memenuhi tanggung Jawabnya sebagai pengajar
dan pendidik serta pengelola kelas.

Dan lebih Jjelasnya akan kami uraikan galn
persatu:

a. Persiapan pelajaran

Persiapan' mengajar sangat renting, sebab sangat
mempengaruhi kepada baik buruknya guru dalam mengajar.
Bagaimanapun baiknya guru mengaJjar, tetapi kalau tidal
mempersiapkan diri dengan baik, akan mengalami kesulitan
dalam mencapal prestasi yang lebih baik. Oleh sebab itu
guru yang baik senantissa mempersiapkan diri. yolni

bty BRI T T
[P



dengan merencannlkan bahan pelajaran vang akan  diberilkan
kepada eilswanyn.

Pahan rpengajaran adalah segala sesuatu  yang
disajikan oleh guru untuk diolah dan kemudian dimiliki
oleh para siswa terlebih dahulu guru harus mengolahnya,
agaf mencapai préstasiwdalam“kegiatan belda)dr - mengajar
di kelas. Untuk itu kegiatan yang harus dilakukan guru

dalam rangka menangani tugas mengelola pengajaran,

sebagai berikut:

1. Mempelajari materi pelajaran (dalam GBPP) yang akan
dijadikan tuntunan dalam penyusunan rencanan
pelajaran. Sesual dengan prinsip fleksibelitas yang
ada dalam kurikulum, di dalam penyajian materi
kurikulum guru 8eyogyanya tiak hanya begitu saja
mengambil materi langsung diajarkan, tetapi
dimungkinkan melakukan modifikasi dan pengeboman
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan tujuan.
keadaan siswa, situasl setempat, tersedianya walktn
dan fasilitas. Hal-hal vang dipertimbangkan
pemanusiaan pengelolaan rengajaran.

2. Memilih pendekatan atau strategi untuk menyampaikan
materi pelajaran. Hal-hal vang perlu dipertimbangkan
antara lain: tujuan pelajaran (yang dalam hal inj
mengacu pada tujuan inetruksional umum seperti
tertera tersedianya waktu untuk sesuatu pokok
bahasan. keadaan ruangan serta fasilitas lainnya.

3. Memilih alat-alat pelajaran dan sasaran lain dengan
mempertimbangkan: rendekatan dan strategi yang telah
ditentukan sebelumnya, kondisi, kemampuan, minat.  dan
usia sisua, tersedlanya sarana dan fagilitas lain,
serta alokasi waktu.

4. Memilih strategi evaluasi vang akan diambil raling
tidak meliputi: Jenis evaluasi, teknis dan Jenis
instrumen, dan apa saja komponen lain vang Juga
dipertimbangkan dalam melaksanakan evaluasi serta
bagaimTEa “menentukan nilai akhir bagt prestasi
siswa.

12Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara
Manusiawi, Rineka Cipta, Jakarta, 1993, p. 199.



b. Pelaksanaan pelajaran

Pelaksanaan pelajaran ini dilkatakan sebagn |
punoakl evaluasi dari kewenangan seorang guru tentang
cakap (mampu) tidaknya dia dalam mengemban tugasnya.
Supaya pelaksanaan ini berjalan dengan lancar, porlu

diperhatikan_bebepapa hal, yvakni:

1. Menciptakan suasana yang akrab dengan kelas yang
dimasukil, selama jam pelajaran berlangsung.

2. Distribusi tanggung Jjawab oleh guru kepada murid
gebagal langkah dalam mengembangkan perasaan sosial
dan tanggung Jawab pada murid.

3. Diskriminasi problem-problem kelas sebagai langkah

' dalam mengatasi problem kelas agar tidak berlarut-
larut. Oleh sebab itu guru harus berhati-hati dalam
mengambil tindakan selanjutnya agar tidak berakibat

fatal. i
4. Mengembangkan perasaan kesatuan dan persatuan. dalnm.
kelas. -

c. Akhir pelajaran

Akhir pelajaran 1ini Dbilasanya disebut dengan
evaluasl dan sudah semestinya seorang guru ketika
mengakhiri pelajaran, mengadakan evaluasl gecara
keseluruhan.

Pengadaan evaluasl 1ini dimaksudkan agar purn
dapat mengadakan retrospeksli (mawas diri) untuk
mengadakan perbaikan dan peningkatan kualifikasinya dan

untuk pelajaran yang diberikannya.

V 13 1pid, p. 125
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3. Organisasli personal murid

Dalam pengelolaan Kkelas vyang baik, murid-murid
dalam suatu kelas perlu dlorganisir dengan sebalk-
baiknya. Sebab murid merupakan potensi kelas yang bisa
dimanfaatken deml tercapninya proses belajnr mengnine
vang efektif dan terbentuknya eituasi kelas vang
harmonis. Untuk itu setiap murid harus diikutsertakan
dalam setiap keglatan-kegiatan kelas secara maksimal.
gehingga dalam diri murid timbul rasa bangga karena
merasa dihargai dan diorangkan sepertil layaknya manuslia
dewasa yang bisa membedakan mana yang baik pada dirinya
dan mana yang tidak bailk baginya.

Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatlian
berkenaan dengan pengorganisasian murid ini yakni:
a. Pengorganisaéian murid

Hal-hal yang sudah menjadi kesepakatan oleh para
pendidik bahwa, murid adalah orang yang selalu mengalami
perkembangan dan pertumbuhan diartikan sebagal adanya
perubéhan-perubahan vang selalu dan terus ter)j)adi pada
diri murid secara wajar, baik ditujukan kepada dirinya
sendiri maupun kéﬁfahlienﬁgéﬁéian lingkungan.“Dalam hal .
ini seorang pendidik berkewaJiban untuk membimbing dan
mengarahkannya dan oleh sebab itulah murid perlu
diorganisir sebaik mungkin melalui kelas maging-masing

sehingga kelas merupakan suatu lembaga yang berdiri
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agendliri secara demokratie di bawah pengawasgan guru-guru
untuk membentuk wakil-wakilnya dalam kelas dan mengurue |
kegiatan kelas sehari-hari.

b. Penempatan murid

Pada kebanyakan sekolah vang ada, slewa dnlam
suatu kelas duduk berdua sebangku. Biasanya siswa lebih
menyukal memilih sendiri tempat duduk dan Leman
sebangkunya. Oleh sebab itu guru hendaknya memberikan
kebebasan dan kekuasaan bagi siswa untuk menentukan
tempat dan téman duduknya dengan disertai memberikan
bimbingan agar merekﬁ tidak melakukan penyimpangan-
penvimpangan dalam hal ini.

Sehubungan dengan penempatan murid-murid disuantn
ruang kelasl ada faktor-faktor vang harus diperhatikan
guru vakni; pertama Jenis kelamin valtu agar
dipisahkan tempat duduk antara pria dan wanita agny
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Yang kedun,
adalah gangguan indra vakni murid yang alat indranva
(mata dan telinga) terganggu hendaknya diletakkan di
depan supaya tidak mengalami kesulitan dalam menerimn
pelajaran. Begitupun siswa yang fisiknya kecil perln
ditempatkan di muka, agar tidak terhalang oleh
temannya yang bertubuh besar.
¢. Penugasan mﬁrid.

Pemberian tugas kepada murid adalah merupakan

salah satu metode dalam pengajaran oleh guru untuk



mengefektifkan pelajaran yang diberikannya. Dalam metode
ini murid diberikan pekerjaan rumah atau penugasan yang
lainnya. Tugas ini dimaksudkan untuk penugasan yang
lainnya. Tugas ini dimaksudkan untuk mengecek sejauhmana
kepatuhan slswa dalam hal mengerjakan tugas-tupgna
tersebut. Dengan cara ini telah gemupuk dan membina
Biéwa dalam rangka menumbuhkan dan' meningkatkan sailkap
disiﬁlin.siswa.. | . i i
d. Pembimbingan murid

Perkembangan dan perubahan kejiwaan pada annk
haruse selalu diperhatikan dan dibimbing. Bimbingan
diartikan sebagai pemberian bantuan yang diperuntukkan
kepada seseorang dalam usaha memecahkan masalah atan
kesukaran  yang dialami siswa. Dalam ietilah lain
bimbingan inl disebut dengan "guidance and conseling’
atau bimbingan dan penyuluhan. Bimbingan merupaksan suatu
vang tidak bisa dipisahkan dari fungsi manajemen al-n
pengelolaan guru terhadap siswa dalam rangka membantu
mengatasi keglatan serta kesulitan yang dialaml oleh
glswa selama proses belajar mengadar.
4. Organisnasi fasilitas-vasilitas fiaik kelas

Adaﬁya kelas yang balk sangat mendukung proges
belajar mengajar yang sedang berlangsung. HKelas vyana

kurang memenuhi syarat akan menghambat Jjalannya belajinr

mengaJjar, karena 1itulah guru sebagai pengelola  kelan
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harue bisa mengorganisasi (mengatur) kelas, dimana murid
biesa belajar dengan baik.

Sehubungan dengan hal di atas hendaknya para
guru/wali kelas mengorganisasi fasilitas fisik kelas
dengan melalui:

a. Pengaturan tempat duduk

Pengaturan ini hendaknya dilakukan sej)ak dint,
sebab letak bangku dan kursi sesual dengan hampir semua
metode atau tehnik mengajar yang akan dipakai nantinya,
Juga untuk keperluan pelajar itu sendiri. Atau dengan
kata lain, pengatiran tempat duduk kelas hendaknya
bersifat fleksibelfiﬂrtinya tempat duduk tersebut mudah
diubsh sesuai dengan kebutuhan, misalnya untuk diekusi
dan sebagainya. Sedang untuk ketertiban murid-murid,
hendaknya dibuatkéﬁ sebuah denah tempat duduk, karena
dengan demikian memudahkan bagi guru untuk menghafal
nama-nama murid di kelas.

b. Pengaturan alat-alat pelajaran

Untuk menunjang dan mensukseskan berlangsungnya
proses belajar mengajar yang efektif dan efisien
dibutuhkan beberapa alat, balk yang bersifat permanen
maupun yané “nudah untuk  dipindahkan. yang dapat
digunakan untuk membantu Jalannya proses belajar
mengajar. Semua peralatan ini hendaknya diatur dengan

serasl dan sesual, sebab berpengaruh terhadap proses



belajar mengajar. Pengaturan yang baik menimbulkan rasa
nyaman dalam belaJar bagl slewa dan dalam mengajar bagl
para guru yvang bersangkutan.
c. Pemeliharaan keindahan ruang kelas
Keberhasilan suatu proses belajar mengajar banyak

dipéngarﬁhi' oleh bebérapa_ﬁgktor,.baik.;yang_ langsung
maupun tidak langsung. Salah satunya ialah kondisi
kelas, maka dari itulah harus diciptakan suatu kondisi
kelas vang kondusif, yaltu suatu lingkungan vang

menyenangkan sehingga memungkinkan semangat dan motivasi

siswa wuntuk lebih giat lagl dalam belajarnya di kelas.
Semua 1itu bisa diwujudkan dengan melalui gerakan 5K
vaitu; kebersihan, keindahan, keamanan, ketertiban dan
kekurangan. Gerakan 5K ini harus selalu dibilasakan padna
siswa tanpa kecuali, agar tumbuh dalam dirinya suatu

kebiasaan yang balk, yang nantinya terbentu slkap

disiplin dalam segala aktivitas kehidupannya. Adanva 5K

int telah mewakill segala vyang dlperlukan dalam

kelancaran proses belajar mengajar yang ada hubungannya
dengan penciptaan ketevtiban ruangan kelas maupun

ketrtiban siswanya, yvaknli melalui pentaatan reraturan. .

B. Kedisiplinan
1. Pengertian Kedisiplinan Siswa

Masalah disiplin adalah merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dalam suatu organisasi, baik

organisasi formal maupun non formal, sebab tanpa adanya



slkap disiplin tidak akan terwujud suatu organisasi yang
baik.

Sekolah yang merupakan suatu lembaga pendidikan
perlu ditumbuhkan adanya sikap disiplin, baik dari guorn
maupun dari siswa dengan mengadakan pendekatan melalu}
pengelolaan  kelas, karena masalah disiplin Juga
merupakan suatu problem yang penting dalam pengelolaan
kelas, bahkan masalah dieiplin merupakan suatu kriteria
vang sangat penting dalam menilai kualitas kepemimpinan
seorang guru.  Seringkali ketidak berhasilan suatu
pendidikan 1tu disebabkan kurang adanya sikap disiplin
siswa maupun pendidiknya.

Untuk mempermucan di dalam memhami disiplin. maka
‘terlebih dahulu harus diketahui sebenarnya disiplin itu.
Adapun vang dimaksud dengan disiplin adalah: "Latihan
batin dan watak-denganumakggg supaya ngg;adpgrbuatannya
selalu  mentaatli tata tertib, atau ketaatan pada
peraturan tata tertib.l4

Jadi disiplin yang dimaksud di atas adalah auatn
keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dnlnam
suatu organisasi tunduk dan patuh terhadap peraturan-
peraturan yang ada dengan genang hati.

Dalam kamus administrasei, The Liang Gile

mengartikan bahwa:

IqM.J.S. Poerwadarminto, Kamus Unum Bahasa Indonesia,
Balai Pustaka, Jakarta, 1985, p. 254.
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Secara etimologlie, istilsh dielplin berasal dari
perkataan (bahas Inggris; discipline) artinya pengikut
atau penganut. Kedua belms rasul adalah pegaku yang
tunduk pada ajJaran-ajarannya dan mengamalkannya. Inllanh
asal mula pengertian disiplin, yaitu suatu keadaan
tertib dimana para penganut l1tu tunduk dengan senang

hati pada ajaran-ajaran pimpinannya. Atau dengan kata
lain, bahwa disiplin adalah suatu keadaan
tertib dimana orang-orang yvang tergabung dalam suabu

organigasi tunduk padalHperaturan—peraturan vang adn
dengan rasa senang hatl.

‘Dalam ajJaran Agama Islam, masalah disiplin ini

W

lebih banyak ditanamkan dalam ibadah shalat, puasa dan
zakat. Dimana dalam menjalankan semua itu harus sesuvai
dan harus tunduk prada ketentuan-ketentuan, baik dari
Allah SWT. maupun dari Nabi Muhammad Saw. Misalnya
ibadah shlat, ajaran tentang disiplin ini terlihat pada
cara  takbir, ruku® sujud dan lebih-lebih masalah

waktunya, sebagaimana sabda Raaulullah Saw. Lentang

/}1 \ ‘79'7/9

masalah disiplin waktu: JBMMWJJ \_/VU'O

A %4 {’:/ T W iy
o $MU~*°@AM3 AAez JWUU : «r»“-u

/
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Artinya: Ibnu Mas’ud ra. berkata: Saya bertanva kepadn

Nabi Saw. Apakah amal perbuatan yang utama 7. Jawab HNabi
Saw. Shalat cepat pada waktunya, saya bertanya: kemudian

apa 7 baktl kepada kedua orang tua. Saya bertanya:

Kemudian apa 7 Jawab Nabi: berjuang ¥gtuk menegakkan
agama Allah. (H.R. Muslim dan Bukhari).

[ i SiEas o G W

15n.a. Amatembun, Op.Cit, p. 8 e ol

16Salim Bahreisy, [lerjemah Riadush Shalihin, PT. Al
Ma'ruf, Bandun, 1983, p. 166. ),



" Dari beberapa pengertian di atas, apabiln
diterapkan dalam siewa di dalam kelas, makn pengertinn
disiplih. siswa.dapatldirumuakan, adalah keadaan tertib
dimana para siswa yang tergabung di dalam kelas tunduk
kepada peraturan-peraturan vang telah ditetapkan, baik
tertulis maupun tidak tertulie dengan rasa senang hati.
2. Pembentukan Kedisiplinan Siswa

Sebagaimana tertera di atas. bahwa disiplin yang
baik mengandung adanya ketundukan pada peraturan tanpa
adanya paksaan dari berbagai pihak.

Adapun untuk menimbulkan dan menumbuhkan eunanna
disiplin kelas, kiranya perlu diperhatikan beberapa
aspek antara lain:

1. Menyediakan suasana kelas dan sekolah vang membantu
rerkembangan kebiasaan-kebiasaan baik.

2. Keadaan balk dari kehidupan sgosial dilanjutkan dalam
situasi“kelas.

3. Kecakapan dan kebiasaan penguasaan diri dijadikan
sikap yang otomatis.

4. Kekerasan sebagai pendorong harus dikurangi.

o

Memberikan kesempatan kesibukan-kesibukan anak 1dink
vang bernilai sosial dan pelajaran, walaupun suasana
tidak sepi.

Kesibukan anak didik vang aktif atnz casar

kelakuan sendiri 1lebih baik dari roda @ik poaeif
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dan diam.

Sedangkan untuk menumbuhkan sikap disiplin diri,
maka %da beberapa cara yang harus ditempuh. Sikap
disiplin diri 1ini sangat penting sebab nant inya
menghantarkan anak pada penguasaan dirinya dan membantu
dalam pergaulahnya dengan orang lain menuju proses
soéialisasi vang baik. Dan cara yvang dimaksudkan adalah:
a. Pembinaan

Dalam membentuk danlmenumbuhkan disiplin diri,.
" memerlukan adanya kebisgaan dan kebiasaan hanya tumbuh
depgan adanya pembelajaran dan latihan-latihan
sedemiﬁién: rubé; Seoféng'anﬁk vang dibiarkan melakukan
prelanggaran-pelanggaran aturan, etlka AgAma Aan
sebagainya sehingga menjadi suatu kebiasaan, amatlah
sukar untuk meluruskan dan memperbaikinya Jika sudah
terlanjur dewasa.

Dalam ajaran Islam, pembentukan disiplin ini
dilakukan melalul pelajaran budi pekerti atau akhlak dnn
meletakkan sendi-sendi sosial. Hal ini terutamn
ditekankan pada masa anak sejak kecil sudah harus
dibiasakan menjalankan etika tersebut. Pepatah lamn
mengatakan bahwa “Pelajaran di waktu. kecil ibarat
lukisan di atas batu., pendidikan di waktu besar ibarat

lukisan di atas air". Atas dasar pengertian inilah Ibnul
Jauzl manulis dalam bukunya "At tib Al-Ruhani" atau

"Pengobaten Jiwa" demikisn:
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Pembentukan yang utama lalah di waktu kecil, makna
apabila diblarkan seorang anak melakukan sesuatu (yang
kurang baik, dan kemudian telah menjadi kebiasaannya,
maka akan sukarlah meluruskannya). Artinya bahwa
pendidikan budi pekertl vang tinggl, wajib dimulai di
rumah, dalam keluarga. sejak waktu kecilnya, dan Jangan
sampai anak-anak dibiarkan tanpa pendidikan, bimbingan
dan petunjuk-petunjuk, behkan sejak waktu kecilnya harus
telah didik eehingga ia tidak baik. Anak-anak bila
dibiarkan saja, tidak diperhatikan, tidak dibimbing, Iin
akan melakukan kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik.
Maka akan sukarlah mengembal ikannya dan memakesanya
meninggalkan kebiasaan teraebut17 Ringkasnya,
pemeliharaan lebih baik dari perawatan.

Pembentukan disiplin melalul pelajaran budi
pekerti atau akhlak ini dapat dilihat melalui bagaimana
caranya atau adab menghormati kedua orang tua, para
guru, sesama teman dan sebagainya. Sedangkan prembentukan
melaluli peletakan sendi-sendi sosial terlihat dengan
adanya; etika makan minum, etika mengucapkan salam,
etika berbicara, etika masuk rumah orang dan sebagainya.
Pembentukan etika soeial ini merupakan penanaman dasar
kejiwaan pada anak, sebab secara umumnya, pada saatb
bertindak dilandasi dengan iman, tagwa, dasar-dasar
persaudaraan dan kasih sayang. Hal semacam ini hendaknya
dibiasakan kepada enak agar terbentuk dalam dirinya
sikap disiplin yang baik, untuk selanjutnya dengan penuh
kesadaran mewududkén dalam*hidup kesehartannya permnguk
dalam lingkungan dimana dia bersekolah.

17m0h. Athiyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidilkan
islam, Bulan Bintang, Jakarta, 196%, p. 104
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- Pembentukan disiplin pada anak sejak dini ini
dimaksudkan agar nantinya bila sudah dewasakan mampn
menangkap segala esensi masalah, untuk selanjutnya dapat
bergaul dengan sesamanya ditengah-tengah masyarakat
berdasarkan kebaikan, cinta kasih yang utuh dan budi
pekertl yang luhur.

Kesemuanya. itu adalah tugas para pendlidik untuk
menanamkannya kepada jiwa anak, disamping kedua orang
tuanya.

b. Contoh dan.tauladan vang baik

Seorang anak dalam pertumbuhan dan
perkembangannya untuk mencari identitas dirinya, selalu
dipengaruhi oleh pihak lain. Ini terbukti bahwa, setiap
anak selalu mencari sosok manusla yvang patut dijadiknan
suri tauladan bagi dirinya nanti. Dan memang pada

dasarnya setiap manusia sangat cenderung memerlukén
sosok teladan dan panutan yang mampu mengarahkan pada
Jalan kebenaran, sekaligus menjadi perumpamaan dinamis
vang dapat menjalankan cara mengamalkan suatu perbuatan.
Untuk inilah, guru selaku pendidik dan pengajar
- seringkalli dijadikan suri tauladan bagl siswanya. ‘Oleh
sebab itu guru hendaknya memiliki sikap Juga perilaku
vang dapat ditiru sekaligus menghantarkan siswanya pada

tindakan yang bersifat rositif.
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Masalah ketauladanan 1ini sangat diperhatikan
betul dalam.agﬁmé Islam. Allah mengutus ﬁabl Muhammnd
Saw, sebagal hamba dan sekaligus Rasul-Nya adalnh
semata-mata wuntuk menjadi suri tauladan bagi seluruh
ummat manusia, lebih-lebih umat Islam. Sebagaimana dalam

Al-Qur an Allah berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat : 21

!v 9//
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Artinya : GSesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagli kalian
(valtu) bagli orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiaTgt dan dia banyak menyebut Allah.
(Q.S. AL-Ahzab : 21 )

Seorang siswa mempunyal kecenderungan untuk
mengidentifikasikan segala-galanya dengan georang guru.
oleh karena itu guru harue menjadi contoh dan
tauladan yang baik bagl siswanya. Maka kedisiplinan
gurunya banyak dijadikan cermin bagl kedisiplinan siswa.
Apabila seorang guru tidak menunjukkan sikap disiplin
yvang baik, tentunya akan eulit menumbuhkan sikap
disiplin inl pada s8iswa. Dalam situasi demikian,
kerjasama antara guru dengan siswa dibutuhkan, dengan

catatan guru harus tetap memberikan contoh dan

teladan yang dapat ditiru siswanya.

lBDepartemen Agama, Al-Qur’an dan Teriemah, Pelita
Jakarta, 1983-1984, p. 470,
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c. Penvadaran

Seorang Juru didik (guru) hendaknya memberikan
penjelasan kepada siswa dan nasehat tentang pentingnya
nilai atau arti peraturan dalam segala aspek kehidupan.
Sehingga dengan kesadaran diri sendiri, akhirnya mau
menerima, dan melaksanakan peraturan disiplin, karena
penyadaran ini penting bagi pembentukan dielplin, karenn
slswa berdisiplin ini adalah berdasarkan atas kemauan
atau kesadaran dirinya sendiri, dan bukan karena faktor
lain sehingga disiplin benar-benar dirasakan sebagai
suatu kebutuhan vang diperlukan kehidupannya. Dengan
kesadaran ini diharapkan nantinya siswa mau
‘merealisasikan peraturan tersebut dalam kehidupan nyat.n,
sebab kehidupan tanpa aturan akan menghasilkan kehidupan
vang kacau. Begitupun dalam suatu kelas, akan_kacau bila
tidak terdapat aturan-aturan yang mengarahkan padn
eituasl kelas yang baik.

Dari penyadaran-penyadaran 1ini nantinya akan
terbentuk sikap disiplin yang baik pada diri siswa atau
dengan "Self Discipline" vang dimiliki siswa alkkan
menumbuhkan dan meningkatkan keadaan disiplin yang ada
radanya.

d. Pengawasan
Banyak sekali hal-hal yang menyebabkan siswa

tidak mematuhi segala peraturan dan tata tertib yang



ada, sebab diantara esiswa tadl kadangkala ada yang
mempunyal kecenderungan untuk menguji dilakukannya atau
tidak dilakukannya tata tertib tersebut. Sebagaimana
dalam bukunya "Penggntar Ilmu Pendidikan” dinyatakan
bahwa, ada beberapa faktor penyebab siswa tidak mematuhi
peraturan, yakni

1. Faktor Psikologie

Kesehatan anak didik baik jasmani dan rohaninva
akan mempengaruhi dan menvebabkan sikapnya untul
bertindak menyimpang dari aturan. Maka kesehatan dalam
hal ini penting dalam membantu terlaksananya ketertiban
dan suasana belajar yang tenang dalam kelas.

2. Faktor Perseorangan

Sikap' perseorangan seperti ; acuh tak acuh,
mementingkan diri sendiri, meniru kelakuan tak baik,
ataupun terlalu mengecilkan diri sendirl, adalah tidalk
sesuali dengan standar yang berlaku di dalam kelas. Hal
semacam ini bila dibilarkan akan mengakibatknan
pelanggaran terhadap ketertiban, rasa patuh terhadap
peraturan sulit di temukan pada siswa yang demikian.

'3. Faktor Sosial

Dalam kehidupan kelompok akan timbul pengaruh
sosial di dalam sikap seseorang. Pengaruh ini
mengakibatkan tidak dipatuhinya peraturan vang telah
ada. Pengaruh sosial ini antara lain -

- Ingin terpandang. Meski pada mulanya sikap ini
ditentukan : pada faktor soslal, tetapi pelaksanaannyna
dapat bersifat anti sosial bila tidak dikendalikan.
Bila dibiarkan berlarut-larut biasa menimbulkan
tindakan pelanggaran pada aturan vang ada.

- Keinginan melakukan diri. Keinginan ini bisa berupa
ingin merasa aman dalam kelompoknya berupa
pendorongnya yang terlalu berani, bisa menyebabkan
slswa tadi melanggar ketertiban demi memenuhi

. keinginan-keinginannya t:adi.

- Keinginan bebas bertindak. Keinginan lepas dari
rengawasan orang dewasa sering dilakukan dengan

menentang, melanggar peraturan-peraturan lainnya.
Dalam situasi ‘gemacam lnilah.pengawasaanangat perlu
diberikan oleh para rendidik agar terhindar

penyimpangan terhadap peraturan tadi.
4. Faktor keadaan
Keadaan kelas yang tidek bailk biea menyebabkan
pada diri esiswa untuk tidak mematuhi peraturan yang ada.
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Anak didik biasanya menyukai ' keadaan .vang. sekiranya
cocok dan sesual bagi dirinya, maka dari 1tu -
situasl/keadaan yvang sebalikgga akan menimbulkan
kekacauan-kekacauan dalam kelas.

Untuk mengatasi hal-hal di atas. maka pengawasan
sangat dibutuhkan, agar tidak berlarut-larut menjadi
sulit diatasi. darl pengawasan yang intesif 1inilah
nantinya akan membentuk sikap disiplin yang baik dalam
dirl siswa.

Jadi Jelaslah bahwa, pembentukan kedisiplinan
pada diri siswa dapat ditempuh diantaranya melalui.
pembiasaan, contoh atau suri tauladan, penyadaran dan
pengawasan.

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa, disiplin
vang balk mengandung adanya ketundukan adanya pada
peraturan tanpa adanya paksaan dari berbagai pihak. Ini
berarti bahwa peraturan sangat dibutuhkan untuk
menciptakan dan membentuk disiplin siswa.

Adapun peraturan atau tata tertib sekolah adalah
ketentuan-ketentuan vyang mengatur kehidupan sekolah
dengan disertai sangsi-sangsi bagi pelanggarnyva. Dalam
buku "Pengantar Operasional Administrasi Pendidikan",

dikatakan bahwa:

Yang dimaksud dengan tata tertib sekolah adalah
ketentuan-ketentuan vang mengatur kehidupan sekolah-

S e s Sooen i e S v ik e S o e o e ot S

1955t Meikhati M.A. Disadur dari Crow and Crow, Pengantar
Ilmu  pendidikan, Cetakan ke XI, Yayasan Penerhit FIP IKIP
Yogyakarta, 1974, p. 132.



Sekolah yang mengandung sangsi-sangsi terhadap pelanggarannya. Dan
selama anak menjadi murid di sekolah, wajib mereka taat terhadap tata tertib
sekolah.2

Memperhatikan pengertian tata tertib di atas, maka semua sekolah
dan lembaga pendidikan yang lainnya, baik yang formal maupun non
formal, memerlukan adanya peraturan atau tata tertib ini untuk melancarkan
p'e.lalcs'aman program-program sekolah atau kelas yang ada.

Islam mengibaratkan peraturan dan tata tertib ini sebagai sebuah
rumah, dimana dalam membuainya disusun secara wajar antara bagian-
bagiannya, sehingga dipandang orang tidak terkesan’ janggal dan asing.
Bahkan alam semesta inipun tidak akan tahan lama kalau tidak ditata dan

diatur dengan tertib dan cermat. Untuk ini Allah berfirman dalam surat

Al-Mulk ayat 3.

‘Bﬁ r“./ f s 5 “::\& \-:10 \/I 2~ P \/ :}_‘
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Artinya : Yang telah menciptakan tujuh }angii_ berlapis-lapis. Kamun
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuafn
yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat

sesuatu yang tidak seimbang ? (QS. Al-Mulk : 3yt

*® Henyat Soetopo, Weaty Soemarto, Fenyalur Opemsional Administrisy
Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, p. 143,

2! Departernen Agama, Al-Qur'an dan Terjemah, Op.Ct, p. 955,
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- Dar! ayat tersebut terkandung makna, adanya Allah
menciptakan langlt dan buml serta segala Iisinya ini,
ditata dan diatur dengan 8sangat sempurna sehingga
masing-masing ciptaan tersebut berjalan dengan penuh
rapinya dan harmonis. Akibatnya susunan semesta alam
ini gelamanya akan abadl ketertibannya, selama
mahusia sebagal pemeliharaannya menjalankan tugasnya
dengan baik.

Dengan demikian, ketertiban dan  peraturan
merupakan sﬁarat bagi terbentuknya disiplin yang baik
dalam diri siswa dan dengan disiplin yang baik ini pula
akan mudah mencapal keberhasilan dalam proses belajar
mengajar, sebab dalam suasana kelas yang tidak tertib
atau ' kacau amatlah sulit untuk berfikir secara Jernih
dan belajar dengan baik. Maka dari itu seorang guru
hendaknya mampu menciptakan suasana kelas yang tertib
dan teratur, teriebiﬁ*padﬁ“ﬁéat proses belajar mengaiar
sedang berlangsung. Mengingat kedudukan guru itu sendiri
dalam kelas, yaknl sebagai pemimpin sekaligus pemegane
kendali kelas yang dipimpinnya. Sehubungan dengan hal
ini kiranya ada beberapa hal yang perlu diketahui dapnt
menciptakan suasana dan atau ketidak tertiban yaitu:

1. Adanya cara bekerja guru vang didaktis.

2. Adanya kesadaran siswa untuk mematuhi tata tertib dan
sebagainya.

3. Adanya lingkungan yang menyenangkan.

Sedangkan ketidak tertiban dapat timbul karens
hal tertentu, diantaranya adalah:
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1. Karena eituasi lingkungannya, seperti;

2. Karena guru tidak bekerja secara didaktis dan
sungguh-sungguh/ikhlas.

3. Karena mata pelajaran terlalu sulit atau
mudah. o

4. Karena ketakutan dan sebagainya. 2

3. Pembingan. . Kedisiplinan Siswa.

Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan
pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk
aturan. Disiplin yang merupakan bentuk aturan rpendidikan
vang biasanya bersifat keras lagi kaku. aangat cocol:
untuk membina slkap sieswa pada usia-usia sekolah tinghkat
rertama, sebab pada usia inilah siswa perln diperketat
agar tingkah lakunya terarah kepada sikap vang positif.
Sifat aturan-aturan dalam pendidikan dikatakan keras

lagi kaku Kkarena pada umumnya peraturan vang haruﬁ
ditaati siswa disertat dengan sangsi bagi getiap
pelanggarannya atau lebih dikenal dengan istilah
hukuman. Namun perlu diingat bahwa hukuman hendaknya
sekedar membuat siswa merasa Jera dan bukan karena sebab
lainnya. Untuk itulah dalam memberikan hukuman harus
selalu ingat dua hal: pertama menghukum siswa karena
berbuat salah dan kedua adalah menghukum supaya anak

tidak mengulangi kesalahan lagi.

225yahminan Zaini, Didaktik Metodik dalam Pengaiaran
Isfarp. Institut Dagang Mochtar, Surabaya, 1986, p. 9627, p. 100.
RS e e et ot it s



Disamping memperhatikan yang dua hal tadi. perlu
diperhatikan syarat-syarat vang harus ada dalam,
' mem?erikan hukuman kepada sieswa, yakni:

1. Hukuman harusiaelﬁfas dengan ﬁdﬁﬁﬁéﬁHYa.

2. Hukuman harus adil.

3. Hukuman harus secepatnya dijalankan agar anak-
anak mengerti benar apa sebab ia dihukum dan
apa maksud hukuman itu.

4. Hukuman harus sesuai dengan umur anak.

5. Hukuman harus disertai keterangan-keterangan.

6. Hukuman tidak boleh diberikan pada waktu kita
marah.

7. Hukuman badan hendaknya dihindari.zs

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa, disiplin

merupakan suatu hal eangat penting dalam pendidikan.
Tanpa adanya disiplin tidak akan ada kesempatan antara
guru dan murid, sehingga proses belajar mengajarpun
tidak akan berjalan dengan baik. disiplin sekolah vyang
baik biasanva berupa pengendalian dan pengarahan
terhadap perasaan dan tindakan setiap orang yang ada di
dalam suatu sekolah guna menciptakan dan menertibkan
standar kerja vang efektif. Sedangkan disiplin eslswa
dikatakan baik apabila siswa tadi mematuhi terhadap
segala peraturan dan tata tertib dengan pernah tanggung
Jawab dan dengan kesadaran diri sendiri, esehingga mau
pula menanggung konsekwensinya apabila melanggar
peraturan yang telah disepakatinya bersama guru.

23Subari, Supervisi Pendidikan (dalam rangka perbaikan
situasi mengajar), Bumi Aksara, Jakarta, 1994, p. 170.



Masalah-masalah disiplin dewasa ini dapat diatasi
apablla  kita meninggalken metode-metode lamn  yang
bersifat otoriter, yang secara paksa menuntut kepatuhan
pada diri siswa.

Untuk selajutnya mengambil metode baru vang
berdasarkan pfiﬁsip~prinsip kebebasan, dimana guru tidak
boleh mengizinkan segala-galanya, akan tetapl Juga tidak
boleh memberikan penekaran-penekanan kepada siswa. Dalam
hal ini Harbept Spencer mengemukakan pendapatnya sebagai
Iberiku£: "Pemberian hukuman adalah tidak ada manfaatnya
dalam rangka pendidikan demokratis® .24 -

Pemberian hukumén h;;hg sif&tnya megékan dan
memberatkan siswa adalah tidak dibenarkan, tetapi bila
untuk  mendidik dan membuat Jera siswa dengan
memperhatikan segi-segi kemanusiaan adalah dibenarkan.
Dan tindakan pemberian hukuman ini hendaknya diberikan
apabila tidak ada cara lain dalam menghentikan tingkah
laku siswa yang melanggar tadi. Bila ada cara lain dalam

menghentikannya, sebalknya ditinggalkan tindakan
pemberian hukuman ini.

Dalam rangka membina disiplin slswa, ada beberapa
pendekatan yang biea diterapkan oleh pendidik sebagai-

mana dalam "Manajemen Kelas"', ada tiga pendekatan yaitu:

ol i i rhean s i e b e i {iie i S 3ot S bt o et S0

24Rudolf Dreikurs, Disiplin Tanpa Hukum, Remaja Karya,
Bandung, 1984, p. 59.



1. Pendekatan manajerial

2. Pendekatan psiEologéal

3. Pendekatan sistem.
1. Pendekatan manajerial

Bila dilihat dari sudut pandang kepemimpinan atau
"leadhership”, maka pendekatan ini ada tiga cara yakni:
a. Kepemimpinan yang otoriter

menurut konsep ini untuk membentuk sikap disliplin
vang baik, murid-murid duduk dengan diam dan tenang
serta terus_ memperhatlikan guru. Guru harus bersikap
keras Idan memberikan penekanan dalam mewujudkan saikap
disiplin dan bila perlu harus dengan tangan besi. Dengan
kata lain, guru mutlak mengeuasal siswa dan tidak
memberikan Ikeéémpatan sedikitpun péda siswa untuk
berpendapat.
b. Kebebasan liberal

' Konsep ini bertolak belakang dengan konsep diantas

vang Imana menurut konsep ini memberikan kesempatan,
kgbebagap dap kelonggaran kepada murid di kelas adalah
sangat perlu. Jédi ﬁﬂhk afﬁéfi kebebasan yang sebebas-.
bebasnya da}am bertindak dikelasnya sesual perkembangan-
nya. Penekanan-penekanan dihilangkan dan guru sama

sekali tidak memberikan teguran atau peringatan kepada

siswa, karena kebanyakan siswa masih belum mampu

23N.4. Amatembun, Op.Cit, p. 13.
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bertanggung Jawab dalam menggunakan kebebansan  dan
keleluasaan yang diberikan kepadanya.
c. Kebebasan terbimbing

Konsep ini | merupakan Jalan tengah antara
kepemimpinan yang otoriter dan kebebasan liberal. Siawn
disamping diberl kebebasan, juga diberikan bimbingan
secukupya. Artinya kebebasan yang diberikan kepada siswa

bukan merupakan kebebasan yang mutlak, tetapi juga tidak
memberikan penekanan yang ketat. _

Sebagal patokan dalam konsep ini adalah bahwa,
kebebasan _itu merupakan karunia Allah SWT. yang
diberikan kepada manusia dan sekaligus menjadi haknya
serta tldak boleh disalah gunakan. Sebaliknya kebebasan
itu harus di pergunakan dengan penuh rasa tanggung
Jawab, karena segala perbuatan dan tingkah laku manusia

" nantinya akan dipertanggung Jawabkan dihadapanmNya.

Pandangan konsep ini bahwa, disiplin kelas yang
baik adalah lebih menekankan pada kesadaran diri dan
pengendalian diri sendiri. Seperti disebutkan dalam buku
"Administrasi Pendidikan"

Pandangan tentang disiplin yang baik (Disiplin
kelas) menurut - - kebebasan terkendali ini, Jebih
menekankan pada kebebasan diri (self awareness) dan
pengendalian diri (self control), siswa diberi bimbingan
(guidance), penyuluhan (counseling) untuk mampu mawas
diri (introspection) pgngarahkan pada penguasaan diri
dan pengendalian diri.<

, ,26Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrass
Pendidikan, FIP-IKIP, Malang, :989, p. 110
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Ketiga pendekatan tersebut dalam membentuk sikap
disiplin siswa, maka yang lebih tepat adalah pendekatan
‘kebebasan yang terbimbing, sebab lebih efektif dan
demokratis. Kebebasan diberikan tetap pada siswa, namun
biﬁbingan tetap Juga dilakgggakan agarwmggekaﬂ“menyadnpi
bahwa, kebebasan adalah suatu karunia yang merupakan hak
azasl manusia yang tidak pada tempatnya disalahgunakan,
tetapi harus dilaksanakan dengan rasa penuh tanggung
Jawab.

Kebebasan yang terbimbing artinya Juga bahwa,
segala tindakan guru harus didasarkan atas musyawarah.
Baik dengan sesama guru maupun dengan sesama siswa.
Karena dengan jalan musyawarah inilah segala persoalan
akan terselesgaikan dengan baik, misalnya dalam membuat
'tlata tertib sekolah hendaknya diantara siswa harus
diikutsertakan dalam pembentukan tatatertib yang telah
dibuat dan disepakatl bersama-sama dengan guru. Karena
ia merasa juga bahwa, tata tertib tersebut adalah mereka
sendiri yang membuatnya. Kalau salah satu pihak ada yang
melanggarnya berartl dia melanggar keputusannya sendirl.

Betapa masalah musyawarah ini sangat penting bagi
manusia dalam menyelesalkan segala persoalan yang
berhubungan dengan kehidupannya, sehingga Allah
menganjurkan kepada manusia agar bermusayawarah dalam

segala hal. Dalam surat Ali Imran ayat 159
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah
kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
bersikap keras 1lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka 9an
bermusyawaralah dengan mereka dalam urusan itu ...... it

2. Pendekatan Psikologikal

 Pendekatan secara psikologi ini dapat dilakukan
dengan jalan antara lain :

£ a.. Pendekatan berdasarkan perubahan“tingkah lalku

PSR

Pendekatan ini memakai prinsip dari ilmu jiwa.
tingkah 1laku atau behavior psikologis dengan beberapa
asumsi, bahwa :

1. Semua tingkah laku yang baik dan vang kurang baik
merupakan hasil proses belajar. Asumsi ini
mengharuskan guru berusaha menyusun program dan
suasana yang merangsang terwujudnya proses belajar
yang memungkinkan anak mewujudkan tingkah laku yang
balk menurut ukuran norma yang berlaku di lingkungan
sekitarnya. :

2. DI dalam proses belajar terdapat proses psikologis
vang fundamental berupa penguatan positif (poslitlve
reinforcemet), hukuman dan penghapusan (ex ) serta

27A1—t?ur'an dan Terjemah, Departemen Agama, Op.Cit,
p. 103.
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penguatan negatif ( negative reinver--ceme_nt).28

Semua tingkah laku yang baik dan kurang balk
adalah hasil prosee belajar. Dalam proses belajar
terdapat proses yang berupa penguatan positif, hukuman,
penguatan negatif dan penghapusan. Ini berarti bahwa,
merupakan penghapusan kepada seseorang pendidik untuk
melakukakan usaha mengulang-ulang program atau keglatan
vang dinilai baik dalam membentuk tingkah laku tertentu
pada diri anak. kegiatan pengulangan ini akan menjadi
positif, yvakni memantapkan keyakinan pada suatu
kebenaran dalam diri slswa.

Oleh Bebab itu tingkah laku yang baik atau yang
positif harus dirangsang dengan pujian atau hadiah dan
perhatian lainnya yang akan menimbulkan rasa eennng
gerta puas. Sebaliknya, tingkah laku yang kurang balk
harus diberi sangesi atau hukuman yang akan menimbulkan
perasaan tidak puas dan selanjutnya diharapkan tingkah
laku yang negatif itu akan ditinggalkan.

| Jadi pendekatan 1ni bertujuan untuk menguatkan
tingkah laku siswa yang baik, misalnya kedisiplinan
slswa yang memang pen%u dirangsang dan diberi perhatian,

agar dalam melaksanakannya benar-benar befasal dari

kesadaran diri sendiril, dengan penuh rasa gennng

kfzaHadari Nawawi, Organisasi  Sekolah dan Pengelolaan
Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan, CV. Haji Masagung, Jakarta,
1989, p. 140.
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sehingga = benar-benar. d{zg?akan sebagai' tanggung
jawabnya. Disamping itu Juga pendekatan ihi untuk
menghilangkan tingkah laku yang tidak baik (tindakan
vang negatif)
b. Pendekatan berdasarkan guasana emosl dan
hubungan sosial.

Pendekatan inli bertitik tolak dari prinsip

peikologika klinis dan konseling, dimana asumsinya :

a. Proses belajar mengajar yang efektif mempersyaratkan
iklim sosio-emosional yang baik, dalam arti terdapat
relasi interpersonal (antar pribadil)_yang baik di
antara guru dan murid, murid dengan murid.

b. Guru menduduki posisi terEentiEQ‘ bagl terciptanya
iklim sosio-emosional yang baik.

Berpijak pada kedua asumsi di atas, maka hal ini
mengharuskan seorang pendidik (guru) agar selalu
berusaha melakukan hubungan yang didasaril dengan Jlwa
Eemanuaiaag, dalam arti selalu diwarnai oleh sikap
saling menghargal dan menghormati antar pihak di dalam
lingkungannya. Karena hanya dengan sikap itulah suatu
proses pembentukan pribadi seorang anak akan dapat lebih
efektif.

Pendekatan inl lebih menekankan pada hubungan
interpersonal antara guru berdasarkan proses kelompok.

.~ Prinsip-prinsip pendekatan ini mengambil teori-
teori pada psikologi sosial dan dinamika kelompok,

dengan asumsinya :

29N.A. Amatembun, Op.Cit, p. 18.
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a. Pengalaman belajar bagi murid atau anak didik
berlangsung dalam konteks kelompok sosial.
b. Tugas guru (pendidik) terutama adatlah mepeligarn
kelompok agar menjadl yang efektif dan produktif.
Berdasarkan asumsi di atas bahwa, pendekatan grup
proses inl pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan
produktifltaé kégiatan kelompok.31 Dan guru mengarahkan
siswa ke arah mencapal tujuan ini.
| Semua anggota kelas, yakni antara guru dengan
gsiswa dan siswa dengan siswa secara timbal balik
" mempertinggli produktifitas dalam kelompok kelasnya.
Artinya bahwa kelompok kelas tersebut harus bekeria
saﬁa, ‘saling memenuhi, kekurangan-kekurangan vang ada,
saling menghormati dan sebagainya, sehingga anggota
kelompok mengetahul akan apayang harus diberikan dan apa
yvang bisa diharapkan dari usahanya tersebut, yakni untuk
meningkatkan produktifitas kelompok kelasnya tadi.
3. Pendekatan Sistem atau Pendekatan Elektis
Dengan pendekatan sistem, seorang pendlidik (guru)
memandang problem kedisiplinan ais@a ini fpecara
komprehensif yang harus di tanggulangi secara bijak
dengan tidak hanya menggunakan satu pendekatan saja.
georang pendidik harus mampu dan mengintegrasikan
pendekatan-pendekatan itu dalam menangani problem
kedisiplinan 1ini.

3Oyadari Nawawi, Op.Cit, p. 142.

31y, a. Amatembun, Op.Cit, p. 23.
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Pada pendekatan manajerial dan pendekatan
psikologikal dengan aspek-aspek pendekatannya, ternyata
tidak lepas dari kelemahan disamping memiliki kelebihan-
kelebihan yang s8pesifik. Sementara diwaktu tertentu
bersikap ‘persuasif, yaknl dalam rangka  usahanyn
memberikan kebebasan semakeimal mungkin kepda slsowa.

Pembinaan-pembinaan sepertli di atas, merupakan
taﬁggung Jawab seorang guru dalam kaitannya dengan
profesi yang disandangnya. Oleh gebab itu guru dituntut
untuk mampu menguasainya, meskipun pada kenyatannya
semua 1itu tidaklah mungkin dapat dilakukan oleh guru
tadi secara sempurna. Karenanya disamping guru yang
bertanggung Jawab, harus pula dibantu oleh pihak lain
yvakni keluarga. Sebab keluarga sebagal tempat pertama
dgn utama menumbuhkan disiplin ini sekéligus membinanya
kearah disiplin di sekolah tatkala anak-analk merehka
memasuki Jenjang pendidikan. Akan tetapi meskipun
demik;an, karena sekolah adalah dunia vyang sangat
menarik bagi anak setelah di rumah, maka dimungkinkan

keberhasilan dalam membina dan membentuk sikap disiplin

v TR : ity e ekl o b

pada siswa lebih berhasil.

Pendekatan dan usaha-usaha sebagaimana di atas,
dapat dilakukan hanya dalam lingkungan sekolah.
Terlebih-lebih dalam kelas, yang Jjelas terorganisasi

secara baik dibanding di rumah. Kelas 1lebih efektif
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dalam membina disiplin esiswa, séﬁabh mereka-' gering
dibiasakan untuk melskukan dan berhadapan  dengan
peraturan-peraturan dan tata tertib yang ada. Juga kelas
dimana siswa dan guru selalu bertemu dalam suatu
kegiatan proses belajar mengajar vang tentunya disitu
diajarkan berbagal tata krama, norma, pengetahuan dan
sebégainya. Untuk selanjutnya anak mampu menyerap

berbagai pengetahuan itu demi kebaikannya sendiri.

C. Hubungan ' (Korelasl) Pengelolaan Kelas Dengan
EKEedisiplinan Slswai

Sekolah sebagal organisasi kerja yang terdiri
dari  beberapa kelas, dimana tiap kelas merupakan
kelompok kerda yvang berdirl sendiri, yang merupakan
kelompok kerja yang berdiri sendiri, yang merupakan
bagian dari sebuah sekolah. Perkembangan sekolah yang
merupakan keseluruhan dari bagian-baglan kelas, sebaginn
besar tergantung kepada penyelenggraan prengelolaan
kelasnya.

Pengelolaan dapat diartikan sebagal mengorganisir
dan mengkoordinasikan kemauan murid-murid untuk
menyelesaikan tuﬁuan pendidikannya, maka tuga guru
disini adalah mengolah, mengatur serta mengkoordinasikan
murid-murid dalam penyelesaian tujuan tersebut. Seperti

disebutkan dalam buku "Pengelolaan Kelas", bahwa :
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Tugas guru dalam pengelolaan kelas adalah:

a. Mengarahkan usaha-usaha guru itu sendiri.

b. Mengadakan kerjasama antar guru.

c. Membimbing anak-anak yang susah menyesualkan diri.

d. Memodifikasi perilaku anak dalam kelas agar cocok
akan kebutuhan-kebutuhan program pendidikan.

e. Untuk keperluan pengarahan dan pembimbingan guru
harus melakukan persuasi, membangkitkan kata hati dan
moral murid-murid.

f. Memberi hadiah, dan hukuman, mengontrol kelas dengan
hukuman terselubung aggﬁ tidak ditentang terang-
terangan oleh anak-anak.

Sehubungan dengan itd maka guru atau wali kelas
menempati posiei vang sangat penting sebagai
administrator kelas masing-masing, selalu memikul
tanggung Jawab, mengembangkan serta memajukan kelas
melalui kegiatan pengelolaan kelas vang baik.

Program kelas akan berkembang apabila guru atau
wali kelas mendayagunakan potensl kelas secara maksimal.
Pendayagunaan siswa di dalam pengelolaan kelas, berarti
memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada setiap
siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif,
sehingga waktu dan tenaga vang tersedia dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya dengan melakukan aktifitas-
aktifitas yang berkaltan dengan perkembangan murid,
untuk 1itu perlu ditumbuhkan adanya sikap disiplin
terhadap kegiatan kelas. Sebagaimana tujuan dari
pengelolaan kelas yakni, agjar anak di dalam kelas dapat

32Made Pidarta, Pengelolaan Kelas, Usaha  Masional,
, surabaya, p. 17.



Adapun sikap disiplin tersebut akan tumbuh dan
berkembang melalui tihdukan—tindakan rengelolaan kelas
sebagal berikut:

1. Memberi kesempatan kepada murid-murid untuk menyusun
réncana “kegiatan kelas, dan membagi tugas vang akan
dilakukan untuk kepentingan kelasnya 1itu dengan
membérikan:bantuan seperlunya.

2. Memberlkanldorongan agar murid-murid selalu bersedia
mengatur kelasnya melalui kegiatan rutin seperti;
membersihkan kelas setiap hari, mengatur hiasan
kelas, membersihkan papan dan lain-lain.

3. Menyerahkan dan membagi tanggung jawab dalam mengatur
rumeh tangga kelas, dan disiplin kelas diantara
murid-murid bilamqna guru berhalangan.

4. Mengembangkan kesediaan bekerjasama dalam setiap
kegiatan untuk kepentingan kelas dan sekolah.

5. Dalam menyusun tata tertib, serta melaksanakan
kegiatan-kegiatan kelas, hendaknya dilakukan bersama-
sama dengan murid atas dasar musyawarah.

6. Memberi dorongan kepada murid-murid untuk-nmemprnqramL

kegiatan kelas.

335uharsimi Arikunto, Pengelolaan Siswa dan Kelas (sebuah
pendekatan evaluatif), CV. Rajawali, Jakarta, 1992, p. 8.
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Tindakan-tindakan pengelolaan kelas seperti di

atas, merupakan suatu tindakan disamping untuk
menumbuhkan sikap disiplin, Juga diharapkan dapat,
berguna bagl pertumbuhan kepentingan bagl anak, karena
murid secara langsung mendapatkan kesempatan untuk
memimpin kelompoknya. Jadi dengan demikian tugas dari
peﬁgelolaan kelas adalah: "Untuk menciptakan kondisi
dalam kelompok kelasnya yang berupa lingkungan kelas
vang baik, yang memungkinkan para siswa berbuat sesuatu
dengan sendirinya, seperti halnya dengan lingkungan
masyarakat.34
Dari beberapa urailan di atas maka dapatlah
diambil suatu kesimpulan bahwa antara pengelolaan kelas
dengan keéisiplinan siswa merupakan dua sisi yang sangat
erat sekali hubungannya dalam rangka mencapai tujuan
proses bengar mengajar yang efektif dan efisien,.
Artinya bahwa untuk mencapal proses belajar mengajar
vang baik, harus didahului adanya sikapdisiplin, bail
dari guru maupun dari muridnya. Untuk mencapai tingkat
disiplin siswa hendaknya harus didahului pula adanya

pengelolaan kelas yang balk pula.

3pade Pidarta, Op.Cit, p. 17.



